ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Tulak Breuh di Aceh (Studi Etnografi dalam Ritual Kematian
di Gampong Barat Kecamatan Nisam Aceh Utara). Penelitian ini mengfokuskan pada
prosesi pelaksanaan ritual Tulak Breuh fidyah shalat, legatimasi rasional yang
melegatimasi praktik Tulak Breuh dan motif ritual Tulak Breuh dilaksanakan pada
prosesi ritual kematian di Gampong Barat Kecamatan Nisam. Penelitian ini
menggunakan teori budaya menurut Clifford Geertz. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masyarakat di
Gampong Barat melaksanakan Tulak Breuh pada prosesi ritual kematian adalah (1)
mengikuti tradisi, (2) mengqadhakan shalat yang tertinggal, dan (3) wasiat untuk
melaksanakan Tulak Breuh. Dasar legitimasi praktik ritual Tulak Breuh di Gampong
Barat yaitu mendapatkan legitimasi dari Tgk Muhammad Usman. Legatimasi rasional
pelaksanaan ritual ini didasarkan pada kitab Iyanat ath-Thalibin yang berisikan pada
pendapat Imam As-Subki dan Imam Ibnu Burhan selaku murid dari Imam Syafii yang
melaksanakan fidyah shalat bagi orang yang meninggal yang masih terdapat shalat
yang tertinggal namun belum sempat di qadha, sehingga pelaksanaan ritual ini
dengan maksud untuk mengqadha shalat yang tertinggal dan mendoakan orang
meninggal agar diringankan dosanya terutama dosa shalat yang tertinggal.
Pelaksanaan fidyah shalat dipraktikkan masyarakat di Gampong Barat dalam ritual
Tulak Breuh. Prosesi pelaksanaan ritual Tulak Breuh di Gampong Barat adalah (1)
melapor pelaksanaan ritual Tulak Breuh kepada Imum Gampong, (2) Imum Gampong
meminta Teungku dan santri dayah untuk melaksanakan ritual Tulak Breuh, (3) pihak
keluarga menyiapkan beras, (4) dilaksanakan ritual Tulak Breuh setelah shalat mayat,
(5) Imum Gampong memberikan arahan kepada Teungku dan santri dayah yang
melaksanakan ritual ini, (6) melaksanakan ritual Tulak Breuh hingga selesai.
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